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ABSTRAK

Pendahuluan: Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) memberikan
kemudahan bagi mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah. Namun, pemanfaatan
Al tanpa pemahaman yang memadai terkait etika akademik dapat meningkatkan
risiko terjadinya plagiarisme. Literasi Al yang baik diharapkan mampu menjadi
faktor protektif dalam mencegah perilaku plagiarisme, khususnya pada mahasiswa
kedokteran yang dituntut menjunjung tinggi integritas akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi Artificial Intelligence terhadap
plagiarisme karya ilmiah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik dan metode cross-sectional.
Sampel penelitian berjumlah 17 mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dipilih menggunakan
teknik simple random sampling. Data literasi Al diperoleh melalui kuesioner Al
Literacy Questionnaire (AILQ), sedangkan data plagiarisme karya ilmiah diperoleh
dari hasil uji kemiripan (similarity index). Analisis data dilakukan menggunakan uji
korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat literasi Al sedang
(58,8%) dan tingkat plagiarisme karya ilmiah sedang (70,6%). Analisis hubungan
antara literasi Al dan plagiarisme karya ilmiah menunjukkan adanya pengaruh yang
bermakna secara statistik dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dan nilai r=-0,799,
Semakin rendah tingkat literasi Al, semakin tinggi kecenderungan terjadinya
plagiarisme karya ilmiah. Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara
literasi Artificial Intelligence terhadap plagiarisme karya ilmiah pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peningkatan
literasi Al yang disertai pemahaman etika akademik diperlukan untuk menekan
risiko plagiarisme dalam penulisan karya ilmiah.

Kata kunci: Literasi Artificial Intelligence, Plagiarisme, Karya lImiah, Mahasiswa
Kedokteran.
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ABSTRACT

Background: The development of Artificial Intelligence (Al) technology has
provided significant convenience for students in writing scientific papers. However,
using Al without an adequate understanding of academic ethics may increase the
risk of plagiarism. Good Al literacy is expected to serve as a protective factor in
preventing plagiarism, particularly among medical students who are required to
uphold high standards of academic integrity. This study aimed to analyze the effect
of Artificial Intelligence literacy on plagiarism in scientific writing among students
of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Methods: This study employed a quantitative design with a descriptive-analytic
approach using a cross-sectional method. The sample consisted of 17 students from
the 2021 cohort of the Faculty of Medicine, at Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, selected via simple random sampling. Al literacy data were
collected using the Al Literacy Questionnaire (AILQ), while plagiarism data were
obtained from similarity index results. Data analysis was performed using the
Spearman correlation test with a significance level of 0.05. Results: The results
showed that the majority of respondents had a moderate level of Al literacy (58.8%)
and a moderate level of plagiarism in scientific writing (70.6%). Statistical analysis
revealed a significant association between Al literacy and plagiarism in scientific
writing, (p= 0.000), (r=-0,799). Lower levels of Al literacy were associated with a
higher tendency toward plagiarism. Conclusion: There is a significant effect of
Artificial Intelligence literacy on plagiarism in scientific writing among students of
the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Enhancing
Al literacy accompanied by a proper understanding of academic ethics is necessary
to reduce the risk of plagiarism in scientific writing.

Keywords: Artificial Intelligence Literacy, Plagiarism, Scientific Writing, Medical
Students.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah
memberikan dampak signifikan dalam dunia pendidikan tinggi, khususnya dalam
kegiatan penulisan karya ilmiah. Berbagai aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT,
QuillBot, Grammarly, dan lainnya kini banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk
membantu merumuskan ide, memperbaiki tata bahasa, serta melakukan parafrase
secara instan. Kehadiran teknologi ini di satu sisi meningkatkan efisiensi dalam
proses penulisan, namun di sisi lain memunculkan dilema etika terkait keaslian
karya dan potensi terjadinya plagiarisme.!

Literasi informasi dan teknologi, khususnya dalam konteks pemanfaatan Al,
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa kedokteran di
era digital. Hal ini sesuai dengan standar kompetensi dokter di Indonesia. Literasi
tersebut diajarkan melalui berbagai metode pembelajaran yang relevan. Selain itu,
sejumlah penelitian menekankan pentingnya memperkuat edukasi mengenai
plagiarisme dalam lingkungan mahasiswa kesehatan guna membentuk budaya
akademik yang jujur dan bertanggung jawab.?

Jika dikaitkan dengan konsep input—process—output dalam pendidikan,
teknologi Al berperan terutama dalam tahapan proses pembelajaran. Mahasiswa
dapat memanfaatkan Al untuk membantu menyusun esai, memahami materi yang
sulit, hingga mendapatkan umpan balik secara cepat. Dengan demikian, Al turut
berkontribusi dalam peningkatan efisiensi dan kualitas hasil belajar mahasiswa.!

Teknologi Al memiliki beberapa jenis berdasarkan fungsi dan cara kerjanya,
antara lain: Natural Language Processing (NLP) yang memungkinkan pemrosesan
dan generasi teks seperti pada ChatGPT; Machine Learning (ML) yang digunakan
untuk mempelajari pola data dalam prediksi dan klasifikasi; Expert Systems yang
memberikan rekomendasi berbasis data dan aturan; serta Generative Al yang dapat
menghasilkan konten baru seperti teks, gambar, dan suara.®

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam

pendidikan tinggi cukup tinggi dan berdampak pada peningkatan produktivitas
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akademik.*® Penelitian lain mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa
menggunakan Al untuk membantu penulisan karya ilmiah, meskipun masih
terdapat kebingungan mengenai batasan etis dalam penggunaannya.® Di sisi lain,
ada pula temuan yang menyatakan bahwa ketergantungan berlebihan terhadap Al
dapat menyebabkan penurunan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.’

Meskipun begitu, Al memberikan banyak manfaat dalam dunia pendidikan,
di antaranya adalah membantu mahasiswa menghemat waktu dalam menyusun
tugas, memberikan koreksi tata bahasa secara otomatis, meningkatkan pemahaman
materi melalui penjelasan yang interaktif, serta mendeteksi plagiarisme dan
memperbaiki parafrase tulisan.’

Plagiarisme merupakan salah satu pelanggaran etika akademik yang sering
terjadi di kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa kedokteran. Meskipun
pemahaman mengenai integritas akademik telah diberikan sejak awal masa
perkuliahan, praktik plagiarisme tetap menjadi tantangan tersendiri, khususnya
dalam penulisan karya ilmiah.® Di FK UMSU, integritas akademik dan plagiarisme
sudah diajarkan pada blok riset dan mata kuliah bioetik. Selain itu, terdapat
peraturan akademik terkait plagiarisme pada tugas ilmiah dan skripsi. Studi di
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa mengetahui bahwa plagiarisme adalah
tindakan yang salah, banyak dari mereka masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan teknik penulisan yang benar, seperti parafrase dan sitasi.®

Penggunaan Al secara berlebihan dalam penulisan akademik dapat
melemahkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Ketergantungan
pada Al untuk menghasilkan ide dan konten mengakibatkan pengurangan
keterlibatan aktif dalam proses refleksi dan analisis. Sebagai contoh, penelitian
kualitatif pada mahasiswa sarjana di Indonesia menemukan bahwa ketergantungan
Al menghambat kreativitas, menurunkan keaslian karya, hingga memperlambat
perkembangan keterampilan berpikir kritis.®

Selain itu, studi menggunakan kerangka I-PACE melaporkan bahwa
penggunaan Al secara bermasalah terkait dengan peningkatan rasa malas,

penyebaran informasi keliru, berkurangnya Kkreativitas, serta menurunnya
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kemampuan berpikir dan pemecahan masalah.®*® Kedua penelitian ini menyoroti
bahwa meskipun Al mempermudah penulisan, ia juga berpotensi membuat
pengguna kehilangan kesempatan berlatih berpikir mandiri dan analitis.

Sejumlah risiko lain yang tidak kalah serius adalah munculnya halusinasi Al,
yaitu sistem menghasilkan referensi atau data akademik yang salah atau bahkan
fiktif. Misalnya, sekitar 47 % referensi yang dihasilkan oleh ChatGPT ternyata tidak
ada atau keliru, sementara 46 % lainnya hanya sebagian benar.® Hal ini
menimbulkan bahaya kredibilitas dalam karya ilmiah, karena penulis bisa tanpa
sadar mencantumkan sumber yang salah. Selain itu, manusia cenderung mengalami
automation bias, yakni mereka terlalu mempercayai output Al dan mengabaikan
verifikasi data mandiri.!!

Penelitian lain yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
mengungkapkan bahwa kemudahan akses informasi melalui internet serta tekanan
akademik menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya plagiarisme.?
Sebagian besar mahasiswa tingkat akhir masih melakukan plagiarisme, baik secara
sadar maupun tidak sadar, karena kurangnya pemahaman teknis dalam menulis
karya ilmiah secara benar. Kondisi ini menjadi semakin penting untuk dikaji dalam
konteks mahasiswa kedokteran, mengingat profesi ini menuntut tingkat kejujuran,
ketelitian, dan tanggung jawab ilmiah yang tinggi. Setiap karya ilmiah yang
dihasilkan oleh calon dokter dapat berdampak langsung terhadap kualitas pelayanan
kesehatan masyarakat.*3

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat sejumlah penyebab utama
yang mendorong mahasiswa melakukan plagiarisme, antara lain kurangnya
pemahaman tentang konsep plagiarisme itu sendiri, lemahnya manajemen waktu,
serta adanya tekanan akademik yang tinggi. Selain itu, kemalasan, ketiadaan sanksi
atau konsekuensi yang tegas, kesulitan dalam memahami materi atau bahasa
pengantar, dan sikap ceroboh juga turut menjadi penyumbang utama praktik
plagiarisme di lingkungan kampus. Kurangnya edukasi eksplisit tentang etika
akademik dan perbedaan latar belakang budaya mahasiswa turut memperparah
kondisi tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi yang tidak hanya

bersifat preventif melalui kebijakan dan teknologi, tetapi juga edukatif dan
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kontekstual agar mahasiswa memahami secara mendalam nilai-nilai integritas
akademik .4

Selain faktor internal seperti motivasi dan manajemen waktu, berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa plagiarisme di kalangan mahasiswa dapat
dipicu oleh minimnya pemahaman terhadap etika akademik, tekanan akademik
yang tinggi, serta rendahnya literasi informasi dan digital. Dalam studi kasus di
lingkungan universitas, ditemukan bahwa akses informasi yang semakin mudah
tidak selalu diiringi dengan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya orisinalitas.
Budaya akademik yang permisif terhadap plagiarisme, lemahnya pengawasan, dan
kurangnya edukasi teknis mengenai penulisan ilmiah turut memperburuk situasi
ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menilai penting untuk meneliti
hubungan literasi Al terhadap tingkat plagiarisme pada karya ilmiah mahasiswa
yang saat ini sedang atau sudah menulis karya ilmiah karena semakin mudahnya
informasi didapat melalui pemanfaatan Al.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh literasi kecerdasan buatan (Al) terhadap plagiarisme
pada karya ilmiah mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui pengaruh literasi kecerdasan buatan (Al) terhadap plagiarisme
pada karya ilmiah mahasiswa kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengukur tingkat literasi Al pada mahasiswa kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Menganalisis tingkat plagiarisme dalam karya ilmiah mahasiswa
kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
1.4.  Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan kedokteran
dan pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam dunia akademik. Hasil
penelitian ini juga dapat memperkaya literatur mengenai etika akademik, literasi
teknologi, serta penggunaan Al dalam penulisan karya ilmiah.

1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya literasi Al dan penerapan etika akademik dalam penulisan karya
ilmiah.

2. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merumuskan kebijakan atau pedoman penggunaan Al dalam proses
pembelajaran dan penulisan ilmiah.

3. Bagi dosen, hasil penelitian ini dapat membantu dalam merancang strategi
edukatif anti-plagiarisme yang relevan dengan perkembangan teknologi

saat ini.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Literasi Artificial Intelligence (Al)
2.1.1.  Definisi literasi Artificial Intelligence (Al)

Literasi Artificial Intelligence (Al) merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami, menilai, dan menggunakan teknologi Al secara kritis dan etis dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi ini mencakup penguasaan terhadap konsep-konsep
dasar seperti machine learning, big data, dan algoritma, serta kesadaran terhadap
dampak sosial, etika, dan aspek hukum dari penerapan teknologi tersebut. Dalam
ranah pendidikan, literasi Al memungkinkan mahasiswa menggunakan teknologi
berbasis Al seperti ChatGPT, Grammarly, maupun alat pencarian ilmiah lainnya
secara bijak, sehingga tidak terjebak pada penyalahgunaan informasi atau tindakan
plagiarisme yang tidak disengaja.’? bias yang mungkin terkandung dalam data
pelatihannya, serta keterbatasan penggunaannya dalam pengambilan keputusan
yang kompleks dan bernuansa.®

Literasi Al adalah kumpulan kompetensi yang memungkinkan individu untuk
memahami dan mengevaluasi teknologi Al secara kritis, berkomunikasi serta
berkolaborasi dengan sistem Al, dan memanfaatkannya secara efektif dalam
kehidupan sehari-hari baik di ruang kerja, rumah, maupun dalam konteks online.t®
Definisi ini menekankan pentingnya aspek teknis (pemahaman cara kerja Al),
evaluatif (kritik terhadap output Al), dan interaksi praktis (kemampuan
menggunakan Al) dalam satu kemampuan menyeluruh. Sejalan dengan itu, literasi
Al juga mengandung aspek kesadaran etis dan sosial, seperti diskriminasi
algoritmik dan privasi data.!

Secara umum, literasi Al juga diartikan sebagai kemampuan untuk
memahami, menggunakan, memantau, dan merefleksikan secara Kkritis pada
aplikasi Al.Y" Ruang lingkup ini meliputi pemahaman konsep teknis dasar (seperti
machine learning dan data), kemampuan merancang prompt atau interaksi efektif
dengan Al, serta kesadaran akan implikasi sosial, etika, dan hukum dari

penggunaan Al. Dengan demikian, literasi Al menjadi kemampuan esensial di era
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digital,terutama bagi mahasiswa dan profesional yang ingin memanfaatkan
kecerdasan buatan secara cermat.t
2.1.2. Manfaat literasi Artificial intelligence (Al)

Literasi Artificial Intelligence (Al) memberikan berbagai manfaat penting
dalam dunia akademik dan profesional. Pertama, literasi Al mampu meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam penyelesaian tugas, khususnya di kalangan
mahasiswa dan dosen. Penelitian sebelumnya mengatakan pemahaman Al
membantu mempercepat proses penulisan karya ilmiah dan analisis data, sehingga
waktu pengerjaan menjadi lebih efektif.*

Selain itu, literasi Al juga mendorong inovasi di berbagai bidang, termasuk
pendidikan dan kesehatan. Dengan menguasai teknologi Al, individu dapat
mengembangkan solusi kreatif untuk mengatasi permasalahan yang ada. mahasiswa
yang memiliki literasi Al lebih mampu beradaptasi dengan metode pembelajaran
digital dan menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas.®®

Manfaat lainnya adalah membantu mengurangi risiko plagiarisme. Literasi Al
menumbuhkan kesadaran tentang penggunaan teknologi yang etis sehingga
mahasiswa tidak terlalu bergantung pada alat otomatis yang dapat menimbulkan
pelanggaran akademik. Lebih jauh, literasi Al memperkuat pengambilan keputusan
yang lebih bijak dan kritis. Dalam konteks kedokteran, kemampuan memahami
keterbatasan Al memungkinkan mahasiswa menilai rekomendasi sistem Al dengan
lebih cermat.t®

Secara keseluruhan, literasi Al menjadi kompetensi yang wajib dimiliki agar
pemanfaatan teknologi ini berjalan optimal dan etis. pentingnya integrasi literasi Al
dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk menghadapi tantangan era digital secara
holistik.®
2.1.3. Dampak Literasi Al

Artificial Intelligence (Al) tidak hanya memberikan manfaat positif, tetapi
juga dapat membawa pengaruh negatif, terutama dalam dunia pendidikan.
Kemudahan akses informasi melalui Al membuat sebagian mahasiswa menjadi
kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri. Mereka cenderung bergantung

pada Al untuk menyelesaikan tugas akademik tanpa memahami materi secara

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



mendalam. Hal ini dapat menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
mahasiswa, serta berisiko melemahkan kualitas pembelajaran jangka panjang jika
tidak diimbangi dengan literasi teknologi yang baik.8

Literasi Artificial Intelligence (Al) membawa banyak manfaat dalam dunia
pendidikan, khususnya meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.
Mahasiswa yang memiliki literasi Al mampu menggunakan teknologi ini untuk
mempercepat penyusunan karya ilmiah, memperbaiki kualitas tulisan dengan
koreksi tata bahasa otomatis, serta memahami materi yang kompleks dengan
bantuan Al. Selain itu, literasi Al dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
dan kreativitas apabila digunakan secara bijak. Penerapan literasi Al dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa secara
signifikan. Al juga membantu mendeteksi plagiarisme sehingga mendorong
integritas akademik yang lebih baik.®

Di sisi lain, literasi Al yang kurang memadai dapat menimbulkan dampak
negatif. Ketergantungan berlebihan pada Al bisa menurunkan kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas karena mahasiswa cenderung melewatkan proses analisis dan
evaluasi informasi. Kurangnya pemahaman tentang keterbatasan Al juga berpotensi
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan serta risiko penyebaran
informasi yang bias atau tidak akurat. penggunaan Al tanpa literasi yang cukup
berisiko menimbulkan ketergantungan teknologi dan menurunkan kualitas
pembelajaran.’® Oleh sebab itu, literasi Al yang komprehensif diperlukan,
mencakup aspek teknis, etika, dan pemikiran Kritis.

Penggunaan Al dalam penulisan akademik meningkatkan risiko plagiarisme,
karena Al sering menggabungkan teks dari berbagai sumber tanpa menyertakan
atribusi yang jelas. Hal ini dapat menyebabkan karya ilmiah kehilangan kredibilitas
dan integritas. Data yang dihasilkan Al sangat mungkin terdeteksi sebagai
plagiarisme karena mengambil ide dan tulisan pihak lain tanpa menyebut
sumbernya.t’

Ketergantungan berlebihan terhadap Al juga berisiko mengurangi kemampuan
berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Penelitian sebelumnya mengatakan

penggunaan Al terbukti menghambat kemampuan analitis dan evaluatif, karena
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mahasiswa cenderung menerima jawaban siap pakai tanpa proses refleksi
mendalam.’® Akibatnya, kualitas intelektual dan pengembangan keterampilan
akademik menjadi terabaikan.
2.2. Kuesioner Literasi Al

Pengukuran literasi Al pada mahasiswa dapat dilakukan menggunakan
instrumen Kkuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai aspek
pemahaman dan sikap terhadap teknologi Al. Aspek-aspek ini meliputi penguasaan
teknis dasar, pandangan mengenai etika dan potensi bias dalam Al, serta
kemampuan dalam memanfaatkan alat berbasis Al secara optimal dalam
lingkungan akademik. Salah satu instrumen yang cukup sering digunakan dalam
penelitian adalah Artificial Intelligence Literacy Questionnaire (AILQ), yang
menilai aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam interaksi dengan Al. Melalui
kuesioner ini, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai tingkat pemahaman
mahasiswa terhadap risiko penggunaan Al dan tingkat kesadaran mereka terhadap
pentingnya menjaga integritas akademik.?°
2.3. Karya Tulis limiah

Karya tulis ilmiah merupakan salah satu produk akademik yang menuntut
orisinalitas, integritas, dan kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah. Dalam konteks
pendidikan kedokteran, karya ilmiah menjadi media bagi mahasiswa untuk
mengasah keterampilan berpikir kritis, menalar logis, serta berargumentasi
berdasarkan bukti ilmiah yang valid. Namun, mahasiswa menghadapi berbagai
tantangan dalam menyusun karya ilmiah, seperti keterbatasan akses informasi,
kurangnya keterampilan menulis, dan tekanan akademik yang tinggi.’

Munculnya alat bantu berbasis kecerdasan buatan seperti ChatGPT,
Grammarly, dan Al Search Tools menjadi pedang bermata dua. Di satu sisi, alat
tersebut dapat mempercepat proses penulisan dengan membantu pencarian
referensi dan penyusunan struktur tulisan.'> Namun, di sisi lain, penggunaan Al
tanpa literasi yang memadai berpotensi meningkatkan risiko plagiarisme dan
menurunkan kualitas berpikir kritis.!® Oleh karena itu, integrasi Al dalam
pendidikan menuntut adanya literasi Al yang baik agar mahasiswa dapat

memanfaatkan teknologi ini secara efektif dan etis.
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Selain itu, penggunaan Al dalam penulisan akademik memang meningkatkan
efisiensi kerja mahasiswa, tetapi juga membuka celah praktik plagiarisme dan
pelanggaran etika jika tidak diimbangi dengan pemahaman yang cukup mengenai
etika akademik dan literasi teknologi.!’

2.4. Plagiarisme

Plagiarisme merupakan pelanggaran integritas akademik yang terjadi ketika
seseorang mengambil karya atau gagasan orang lain tanpa mencantumkan sumber
yang seharusnya. Dalam dunia pendidikan tinggi, tindakan ini bisa berwujud
penyalinan langsung, parafrase yang tidak akurat, atau penyajian ide tanpa atribusi
yang tepat. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah memperumit praktik
ini, karena alat seperti parafrase otomatis mampu menghasilkan teks yang sulit
terdeteksi sebagai hasil penjiplakan. Parafrase canggih yang mempertahankan
struktur sintaksis dan semantik dari sumber asli merupakan salah satu bentuk
plagiarisme yang paling sulit dikenali oleh perangkat deteksi konvensional. Oleh
karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki literasi informasi yang kuat agar
dapat membedakan antara parafrase sah dan plagiarisme tersembunyi.*®

Berdasarkan karakteristiknya, plagiarisme dapat diklasifikasikan menjadi dua
jenis utama: plagiarisme literal dan plagiarisme cerdas.

1. Plagiarisme literal mencakup plagiarisme copy-paste/cloning, plagiarisme
parafrase, plagiarisme diri (self/recycled), Plagiarisme retweet.®

a.  Plagiarisme Copy-Paste/Cloning
Plagiarisme ini terjadi ketika seseorang menyalin teks secara
langsung dari sumber lain tanpa memberikan kutipan atau tanda
kutip yang jelas. Jenis ini dianggap sebagai pelanggaran akademik
yang serius karena tidak adanya upaya untuk mengubah atau
mengakui karya asli.?

b.  Plagiarisme Parafrase
Plagiarisme parafrase terjadi ketika seseorang mengubah susunan
kata atau struktur kalimat dari sumber asli tanpa mengubah makna
intinya dan tetap tidak mencantumkan referensi yang memadai.

Meskipun tidak menyalin kata per kata, tindakan ini tetap dianggap
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tidak etis karena mengambil ide orang lain tanpa pengakuan.?
Plagiarisme Diri (Self-Plagiarism/Recycled)

Plagiarisme diri melibatkan penggunaan kembali karya sendiri yang
telah dipublikasikan sebelumnya tanpa menyatakan bahwa materi
tersebut telah digunakan dalam konteks lain. Praktik ini dapat
menyesatkan pembaca dan dianggap pelanggaran integritas
akademik, terutama jika tidak disertai dengan kutipan yang jelas.?®
Plagiarisme Retweet

Dalam konteks akademik, plagiarisme retweet merujuk pada
pengutipan atau penyebaran ide, data, atau konten orang lain (seperti
dalam media sosial atau forum online) tanpa memberikan atribusi
yang benar. Hal ini termasuk mengambil informasi dari platform

digital tanpa pengakuan sumber asli.?*

2. Plagiarisme cerdas mencakup bentuk-bentuk plagiarisme lainnya yang
lebih sulit dideteksi.®

Metode Deteksi Plagiarisme

a.

Deteksi Intrinsik: Dapat mengidentifikasi sub-jenis plagiarisme
seperti parafrase, plagiarisme ide, dan plagiarisme tekstual mosaik.’
Deteksi Eksternal: Lebih efektif mendeteksi plagiarisme kloning,
metafora, dan retweet, namun memiliki keterbatasan dalam
mendeteksi plagiarisme diri (self-plagiarism) dan plagiarisme
sumber tidak valid. Meskipun demikian, dalam perkembangan
terbaru, perbedaan kemampuan deteksi antara kedua metode ini
tidak lagi terlalu signifikan.?

Selain itu, penggunaan Al juga menimbulkan tantangan etika dan bias

informasi.

Sistem Al dibangun berdasarkan dataset tertentu yang dapat

mengandung bias jika mahasiswa tidak menyadari dan memverifikasi hasil, mereka

bisa menyebarkan informasi yang tidak akurat. Ketergantungan Al dapat

menghasilkan rekomendasi yang bias serta menurunkan kemampuan mahasiswa

dalam menyelesaikan masalah secara mandiri.®
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2.5. Dampak Literasi Al terhadap Plagiarisme

Minimnya pemahaman mengenai kecerdasan buatan (Al) di kalangan
mahasiswa dapat menyebabkan peningkatan risiko plagiarisme dalam penulisan
karya ilmiah. Mahasiswa yang kurang mengerti mekanisme kerja algoritma Al
cenderung bergantung pada hasil dari aplikasi seperti ChatGPT, Grammarly, atau
Quillbot tanpa melakukan penilaian kritis terhadap keaslian dan struktur informasi
yang disediakan. Padahal, banyak teknologi Al menghasilkan teks yang tampak
seperti tulisan akademis, namun sebenarnya merupakan hasil sintesis data tanpa
referensi yang jelas.’

Penggunaan Al dalam penulisan akademik yang tidak didukung oleh literasi
Al yang memadai dapat menimbulkan pelanggaran etika ilmiah, baik disengaja
maupun tidak disengaja juga mengungkap fenomena Al-giarism, yaitu jenis
plagiarisme yang melibatkan pemanfaatan Al secara tidak etis, sehingga
menegaskan pentingnya penguatan literasi Al sebagai langkah strategis untuk
mencegah plagiarisme. Oleh karena itu, pengembangan literasi Al perlu menjadi
bagian penting dalam pendidikan tinggi guna menjaga integritas dan etika
akademik mahasiswa.™

Dampak terakhir adalah Teks yang dihasilkan oleh Al sering Kkali
menunjukkan struktur yang koheren tetapi kurang mendalam dalam argumentasi,
sehingga berpotensi melemahkan kemampuan siswa untuk mengembangkan
pemikiran kritis dan gaya penulisan yang orisinil.® Oleh karena itu, walaupun Al
dapat mempercepat proses, penggunaannya harus dibarengi dengan literasi
teknologi dan pemikiran kritis agar esensi akademik tetap terjaga.
2.6. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini merujuk pada pemikiran mengenai
literasi kecerdasan buatan (Al literacy) yang dikembangkan penelitian sebelumnya,
yang menekankan bahwa literasi Al tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
teknis, tetapi juga mencakup aspek kognitif, afektif, perilaku, dan etika. Mahasiswa
yang memiliki literasi Al yang baik diharapkan mampu memahami bagaimana
sistem Al bekerja, menyadari dampak sosial dan etisnya, serta menggunakan

teknologi tersebut secara bertanggung jawab dalam konteks akademik.®
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Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada konsep etika akademik
sebagaimana di jelaskan di penelitian sebelumnya, yang menekankan pentingnya
integritas, kejujuran, dan tanggung jawab pribadi dalam penyusunan karya ilmiah.
Dalam konteks penggunaan Al, nilai-nilai ini menjadi semakin penting karena
mahasiswa dapat dengan mudah mengakses teknologi Al untuk menyusun tulisan
secara instan, yang berpotensi meningkatkan plagiarisme jika digunakan tanpa
pemahaman yang tepat.'® Berdasarkan teori-teori tersebut, kerangka teori dalam
penelitian ini  menggunakan model Input-Process—Output (IPO) untuk
menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Adapun kerangka teori dapat

digambarkan sebagai berikut:

b) Kemampuan

sebagai alat bantu

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Masukan Proses Hasil

a)Pemahaman L. Penggunaan Al L. Tingkat

tentang Al dalam menulis plagiarisme dalam
karya ilmiah, baik karya ilmiah

mahasiswa. Output

Henge n.akan pencarian referensi, ini dapatdiukur
teknologi . S
i penulisan draf, melalui hasil
berbasis AI .
parafrase, atau pemeriksaan
¢)Kesadaran proofreading. plagiarisme
kritis dan etis (misalnya dari
terhadap Turnitin) dan
dampak AT dan persepsiterhadap
teknologi AI keaslian serta
integritas
akademik karya
ilmiah yang
disusun.

Melalui model ini, hubungan antar komponen menjadi jelas: tingkat literasi

Al (input) memengaruhi cara mahasiswa menggunakan teknologi Al (proses), yang
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pada akhirnya berdampak pada seberapa besar kecenderungan mereka melakukan

plagiarisme (output). Kerangka ini memberikan dasar teoritis yang kuat untuk

menganalisis dampak pemahaman dan penggunaan Al terhadap perilaku akademik

mahasiswa.

2.7. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan gambaran sistematis mengenai keterkaitan

antara konsep-konsep yang relevan dan digunakan dalam proses pengumpulan serta

analisis data. Di dalamnya tercakup baik variabel-variabel utama yang menjadi

fokus penelitian maupun variabel lain yang mendukung pemahaman konteks,

meskipun tidak diteliti secara langsung.!® Adapun kerangka konsep dapat

digambarkan sebagai berikut:

Variabel Independen

Variabel Dependen

Literasi Al

Plagiarisme Karya
IImiah Mahasiswa

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

2.8. Hipotesis

1. HO (Hipotesis nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat

literasi Al dengan tingkat plagiarisme pada karya ilmiah mahasiswa

kedokteran.

2. H1 (Hipotesis alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara

tingkat literasi Al dengan tingkat plagiarisme pada karya ilmiah mahasiswa

kedokteran.

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional | Cara Alat Ukur Hasil Skala
Ukur Ukur Ukur
Literasi Al | Kemampuan Survei Kuesioner Tinggi Ordinal
mahasiswa dalam skala Likert (>76%),
mengenali, Sedang
memahami, (56-75%),
mengevaluasi,  dan Rendah
menggunakan (<55%)
teknologi kecerdasan
buatan (Al) secara
etis dan bertanggung
jawab dalam
penulisan karyal
ilmiah.
Plagiarisme | Tingkat kemiripan | Analisis | Data sekunder | 0%-100% | Rasio
Karya tulisan ilmiah | dokume | berupa hasil | tingkat
IImiah mahasiswa dengan | n (data | uji kemiripan
sumber lain tanpa | sekunde | Turnitin/Siste | (semakin
atribusi yang tepat | r) m Uji | tinggi =
berdasarkan hasil uji Similarity plagiarism
kemiripan. e tinggi)
15
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3.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitik, yang bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis hubungan antara
tingkat literasi Artificial Intelligence (Al) dengan kecenderungan plagiarisme
dalam penulisan karya ilmiah mahasiswa. Desain yang digunakan adalah cross-
sectional study, yaitu pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu
tertentu tanpa adanya intervensi terhadap variabel yang diteliti. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk menilai hubungan antar variabel pada saat yang
bersamaan.?!

Cross-sectional study banyak digunakan dalam penelitian sosial dan
pendidikan karena sifatnya yang praktis, efisien, dan mampu memberikan
gambaran data secara cepat dari populasi yang diteliti.?* Penelitian ini akan
menggunakan instrumen kuesioner untuk mengukur tingkat literasi Al mahasiswa
dan mengambil hasil uji plagiarisme sebagai data sekunder untuk mengukur

kecenderungan plagiarisme.

3.3. Waktu dan Tempat
3.3.1. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan dari dari bulan Juni 2025-Januari 2026 dengan
rincian seperti tabel dibawah.
Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian

Kegiatan Bulan

Juni | Juli |Agustus |Septemb |Oktober |Novemb [Desemb
2025 | 2025 2025 er 2025 2025 er 2025 |er 2025

Januari
2026

Pengumpulan
sumber daya
Bacaan

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal
Penelitian
Analisis dan
Evaluasi
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3.3.2. Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU) yang beralamat di JI. Gedung Arca No 53
Medan. Fakultas Kedokteran UMSU sebagai Lokasi penelitian karena merupakan
institusi tempat peneliti menempuh pendidikan dan memiliki akses langsung
terhadap mahasiswa yang menjadi target responden.
3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2021
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang
pernah atau sedang menyusun skripsi. Jumlah populasi diketahui sebanyak 270
mahasiswa.
3.4.2. Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, yaitu
pengambilan secara acak sederhana dari mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan aplikasi
random picker atau spin wheel berbasis Nomor Pokok Mahasiswa (NPM) dari
seluruh mahasiswa angkatan 2021 yang memenuhi syarat. Dari total populasi yang
memenuhi kriteria, akan diambil sejumlah responden sesuai hasil perhitungan besar
sampel.

Kriteria Inklusif:

a. Mahasiswa aktif angkatan 2021 Fakultas Kedokteran UMSU yang
pernah atau sedang menulis skripsi.
b. Bersedia menjadi responden dan telah menandatangani informed

consent.
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3.4.3. Besar Sampel
Penentuan besar sampel dalam penelitian analitik korelatif ini menggunakan
rumus Korelasi Pearson atau uji korelasi bivariat, dengan acuan rumus perhitungan

besar sampel untuk penelitian korelasional berikut:

Keterangan:

n = jumlah sampel minimum

Za = 1,96 (tingkat kepercayaan 95%)

7B = 0,84 (daya uji 80%)

r = nilai korelasi yang diharapkan, diasumsikan sebesar 0,637 (korelasi
sedang)?

In = logaritma natural

Perhitungan:

2
Za+ZB
n= +3
{O 5in (1+r)}

1-n)

2
1,96+0,84
N=———F——==¢ +3
{0 5in (1+0, 637)}

N1-0,637)

(1 637)}
{0 SIno363)

{o 5In(4, 510)}

n={$} +3

n:{%}z +3

n=(3,712)% + 3
n=13,82 + 3
n=16,82
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Dengan demikian, jumlah sampel minimum yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 17 responden. Pengambilan 17 responden dilakukan secara simple
random sampling dari mahasiswa angkatan 2021 yang memenuhi Kriteria inklusi
dan eksklusi. Proses pengacakan dilakukan menggunakan aplikasi spin wheel
berbasis daftar nama/NPM untuk menjamin objektivitas pemilihan sampel secara
acak.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dalam suatu penelitian
karena menentukan kualitas dan validitas informasi yang diperoleh. Dalam
penelitian ini, data yang digunakan merupakan data primer yang dikumpulkan
secara langsung dari responden, yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner daring (online) menggunakan platform Google Form.
Metode ini dipilih untuk mempermudah distribusi instrumen sekaligus menjangkau
responden dalam jumlah yang lebih besar dengan efisien.

Pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan teknik simple random
sampling, yakni setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
sebagai sampel. Teknik ini dipilih karena bersifat objektif, mengurangi bias, dan
memberikan representasi yang baik terhadap populasi target. Formulir kuesioner
disiapkan sedemikian rupa agar dapat ditutup secara otomatis setelah jumlah
responden mencapai target sampel yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga
data yang masuk dapat dikendalikan dan dianalisis secara optimal.

3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuesioner
tertutup yang disusun secara sistematis berdasarkan indikator-indikator dari literasi
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan perilaku plagiarisme karya
ilmiah. Kuesioner Al Literacy Questionnaire (AILQ) terdiri dari 24 item
pertanyaan, terdiri dari domain afektif, kognitif dan perilaku responden terhadap

Al. Indikator pada bagian ini dibagi ke dalam beberapa subdomain berikut:
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Tabel 3. 3 Domain dan subdomain kuesioner AILQ

Domain Subdomain Jumlah soal
Afektif Motivasi intrinsik 4 item
Efikasi diri 4 item
Kepercayaan 2 item
Perilaku Komitmen perilaku 5 item
Kolaborasi 3 item
Kognitif Tahu dan memahami 3 item

Terapkan, evaluasi, buat 3 item
Etik Etik Al 8 item

Total 32 item

Item-item pernyataan ini menggunakan format skala Likert:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

Penilaian dan Skoring

Setiap respons akan diberikan skor sesuai pilihan pada skala Likert. Skor total untuk
masing-masing indikator akan dihitung dan dikonversi ke dalam bentuk persentase

menggunakan rumus:

Skor Total
Persentase Skor = x 100%
Skor Maximal

Kategori penilaian dari hasil persentase tersebut diklasifikasikan sebagai berikut?®:
. Tinggi : > 76%

. Sedang : 56% — 75%

. Rendah : <55%

Interpretasi skor ini digunakan untuk menentukan tingkat literasi Al mahasiswa.
Rentang kategori tersebut diadaptasi dari pendekatan validasi instrumen Artificial
Intelligence Literacy Questionnaire (AILQ) yang dikembangkan di penelitian

sebelumnya,® di mana klasifikasi skor digunakan untuk mengelompokkan tingkat
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literasi berdasarkan persentase dari skor maksimum. Pendekatan ini dinilai sesuai
karena mempertimbangkan distribusi respon skala Likert dalam domain afektif,
kognitif, perilaku, dan etika.

Validitas dan reliabilitas instrumen studi terdahulu dengan hasil Cronbach’s
alpha domain afektif 0,88, domain perilaku 0,88, domain kognitif 0,91, domain etik
0,84 yang mengindikasikan konsistensi tinggi butir-butir pernyataan dalam
mengonstruk instrumen penelitian. Masing-masing domain dan subdomain saling
berhubungan yang ditunjukkan dengan hasil uji dengan signifikansi <0,05.2°

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen ini akan melalui
proses penerjemahan dari bahasa Inggris ke Indonesia dan back translation (dari
bahasa Indonesia diterjemahkan kembali ke bahasa Inggris oleh penerjemah yang
berbeda). Kemudian dilanjutkan dengan uji keterbacaan, uji validitas dan
reliabilitas guna memastikan bahwa item-item yang digunakan benar-benar mampu
mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat dan konsisten.

3.7. Teknik Pengolahan Data

Proses pengolahan data dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan dapat dianalisis secara tepat dan menghasilkan informasi
yang valid. Tahapan dalam teknik pengolahan data pada penelitian ini meliputi:?®
1. Editing (Pemeriksaan Awal)

Tahap pertama adalah melakukan pengecekan terhadap kelengkapan dan kejelasan
data yang telah diperoleh dari responden. Proses ini dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap item telah terisi dengan benar dan tidak terdapat jawaban yang ambigu
atau tidak relevan.

2. Coding (Pengkodean)

Selanjutnya dilakukan proses pengkodean, yaitu pemberian simbol angka terhadap
setiap kategori jawaban untuk memudahkan proses input data ke dalam perangkat
lunak statistik. Misalnya, jawaban "Sangat Setuju™ diberi kode angka 4, "Setuju”
diberi angka 3, dan seterusnya.

3. Entry (Pemasukan Data)

Data yang telah dikodekan kemudian dimasukkan ke dalam program komputer,

seperti SPSS atau Microsoft Excel, untuk kemudian diolah lebih lanjut. Tahapan ini
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memerlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan input yang dapat mempengaruhi
hasil analisis.
4. Cleaning (Pembersihan Data)
Data yang telah diinput diperiksa kembali untuk menemukan kemungkinan
kesalahan seperti duplikasi, data tidak lengkap, atau inkonsistensi. Hal ini penting
untuk memastikan integritas data sebelum analisis dilakukan.
5. Saving (Penyimpanan)
Setelah data dianggap bersih dan siap untuk dianalisis, tahap akhir adalah
menyimpan data dalam format yang aman dan mudah diakses. Penyimpanan
dilakukan baik secara lokal maupun dalam sistem cloud untuk mencegah
kehilangan data.
3.8. Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan tujuan untuk menguiji
hubungan antara tingkat literasi Al dengan perilaku plagiarisme ilmiah di kalangan
mahasiswa kedokteran. Software yang digunakan untuk analisis adalah SPSS versi
26 atau R Studio. Adapun tahapan analisis data terdiri dari:
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian. Karakteristik
responden seperti jenis kelamin dan tahun angkatan akan disajikan dalam
bentuk tabel frekuensi dan persentase. Untuk variabel utama (literasi Al dan
plagiarisme), distribusinya dikategorikan sebagai berikut:
« Literasi Al: Tinggi (>76%), Sedang (56—75%), Rendah (<55%)

« Plagiarisme: 0-100%

Data hasil pengukuran akan dilengkapi dengan nilai mean, standard
deviation, serta visualisasi grafik seperti diagram batang dan pie chart.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

« Validitas diuji menggunakan korelasi Pearson, di mana item dianggap valid
jika nilai r > 0,361 dan p-value < 0,05. Reliabilitas diukur menggunakan
Cronbach’s Alpha, dengan ambang batas o > 0,7 untuk menunjukkan bahwa

instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang baik.
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« Sebelum digunakan secara luas, instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji
coba pada 5-10 mahasiswa yang tidak termasuk dalam sampel utama. Butir
pernyataan yang memiliki r > 0,361 dan signifikansi p < 0,05 dinyatakan
valid. Untuk reliabilitas, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 maka instrumen
dinyatakan reliabel dan dapat kita gunakan dalam pengumpulan data utama.
3. Hipotesis Uji
Uji Spearman’s Rho dipilih karena salah satu variabel, yaitu tingkat literasi
Al, diukur menggunakan skala Likert yang merupakan data ordinal,
sementara variabel plagiarisme berupa data rasio (persentase tingkat
kemiripan tulisan). Uji Spearman sesuai digunakan untuk mengukur
hubungan antara dua variabel yang tidak keduanya berada dalam skala
interval atau rasio, serta tidak memerlukan asumsi distribusi normal.
Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi (p) adalah sebagai berikut?:

e 0.00-0.19: Sangat lemah

e 0,20-0,39: Lemah

e 0.40-0.59: Sedang

e 0.60-0.79: Kuat

e 0.80-1.00: Sangat kuat

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat literasi Al mahasiswa dan kecenderungan mereka

dalam melakukan plagiarisme ilmiah.
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Alur Pelaksanaan Penelitian

Tahap Persiapan -

Validitas dan reliabilitas kuesioner

l

I1zin Penelitian

|

Mahasiswa yang termasuk

kriteria inklusi dan ekslusi

|

v

Pengambilan data dan informed
Tahap Pelaksanaan m—

persetujuan

l

Pengisian kueisioner

oleh responden

l

Pengumpulan hasil pengisian

kuesioner oleh responden

‘» 1

Tahap Pengolahan Pengolahan dan analisis

data dan analisisdata

data

Gambar 3. 1 Alur Pelaksanaan Penelitian

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dan lolos kaji etik dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan pada 17 responden yang dipilih secara simple random
sampling dari mahasiswa angkatan 2021 Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di JI. Gedung Arca No 53 Medan
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Proses pengacakan dilakukan
menggunakan aplikasi spin wheel berbasis daftar nama/NPM untuk menjamin
objektivitas pemilihan sampel secara acak. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner daring (online) menggunakan platform Google Form.
Kuisioner bersifat tertutup yang disusun secara sistematis berdasarkan indikator-
indikator dari literasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan perilaku
plagiarisme karya ilmiah. Kuesioner Al Literacy Questionnaire (AILQ) terdiri dari
32 item pertanyaan, terdiri dari domain afektif, kognitif dan perilaku responden
terhadap Al. data yang terkumpul kemudian akan diedit dan dianalisis

menggunakan SPSS.

4.1.1 Karakteristik Demografi Responden Penelitian

Tabel 4.1 Karakteristik Demografi Responden Penelitian

Karakteristik Demografi Jumlah (N) Persentase(%b)

Jenis Kelamin

Laki-laki 4 23.5%
Perempuan 13 76.5
Tahun Angkatan
2021 17 100%
Total 17 100%

Berdasarkan tabel di atas, dari 17 responden berjenis kelamin perempuan

terbanyak yaitu sebanyak 13 orang (76.5). berdasarkan tahun angkatan semua

25
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responden merupakan angkatan 2021 sebanyak 17 orang (100%).

4.1.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Literasi Al

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Literasi Al

Literasi Al Jumlah (N) Persentase(%b)
Rendah 1 5.9%
Sedang 10 58.8%
Tinggi 6 35.3%

Total 17 100%

Pada tabel 4.2, literasi Al ditemukan pada literasi Al rendah sebanyak 1 orang

(5.9%), sedang sebanyak 10 orang (58.8%) dan tinggi sebanyak 6 orang (35.3%).

4.1.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Plagiarisme Karya lImiah
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Plagiarisme Karya llmiah

Mean Median Min Max
22.06 23.00 7 30

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh 17 data tingkat kemiripan Turnitin dengan nilai
rata-rata sebesar 22,06% dan median 23,00%. Nilai tingkat kemiripan terendah
adalah 7%, sedangkan nilai tertinggi mencapai 30%. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat kemiripan Turnitin pada dokumen yang dianalisis berada pada
rentang sedang, dengan variasi nilai yang masih dapat diterima sesuai ketentuan
akademik yang berlaku.

Tabel 4.4 Pengaruh Literasi Al Terhadap Plagiarisme Karya limiah

Variabel P value r value
Literasi Al
— 0,000 -0,799
Plagiarisme
Karya Tulis

Pada tabel 4.4, ditemukan adanya pengaruh antara literasi Al terhadap plagiarisme

karya ilmiah Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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dengan nilai p=0.000, yang di uji menggunakan uji korelasi spearman. Nilai
koefisien korelasi (r) = -0,799. Hal ini menunjukkan bahwa arah hubungan negatif.
Artinya, semakin tinggi tingkat literasi Al, semakin rendah tingkat plagiarisme

karya ilmiah, dan sebaliknya.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 17 responden, sebagian besar
mahasiswa memiliki tingkat literasi Artificial Intelligence (Al) dalam kategori
sedang sebanyak 10 responden (58,8%). Mahasiswa dengan literasi Al tinggi
berjumlah 6 responden (35,3%), sedangkan literasi Al rendah hanya ditemukan
pada 1 responden (5,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
telah memiliki pemahaman Al pada tingkat yang cukup baik, yaitu berada pada
kategori sedang hingga tinggi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi umumnya memiliki kemampuan
teknologi yang memadai seiring meningkatnya integrasi sistem berbasis
kecerdasan buatan dalam kurikulum akademik.?” Paparan teknologi digital dalam
aktivitas sehari-hari turut berperan dalam membangun kesadaran kritis dan
kemampuan fungsional mahasiswa terhadap Al, sehingga jumlah individu dengan
literasi rendah menjadi relatif sedikit.?® Mahasiswa saat ini telah terbiasa
memanfaatkan berbagai perangkat berbasis Al seperti mesin penerjemah, asisten
virtual, serta alat analisis data sebagai bagian dari efisiensi proses pembelajaran di
era digital.?®

Meskipun demikian, beberapa penelitian mengungkapkan bahwa pemahaman
mahasiswa terkait aspek etika dan batasan penggunaan Al masih memerlukan
penguatan.®® Walaupun mahasiswa cukup familiar menggunakan Al dalam
menyelesaikan tugas akademik, pemahaman terhadap konsep dasar Al,
kemampuan mengevaluasi hasil keluaran Al secara kritis, serta kesadaran
terhadap implikasi etis penggunaannya masih tergolong belum optimal, terutama
pada mahasiswa non-teknik yang tidak mendapatkan pembelajaran Al secara

terstruktur.3!
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Rendahnya literasi Al pada sebagian mahasiswa umumnya dipengaruhi oleh
kurangnya integrasi materi Al dan etika penggunaannya dalam kurikulum
formal.? Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa lebih banyak belajar melalui
pengalaman praktik tanpa didukung pemahaman teoritis yang kuat. Selain itu,
keterbatasan pelatihan serta kurangnya dukungan institusi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kesadaran etis turut berkontribusi terhadap
rendahnya literasi Al, sehingga mahasiswa belum sepenuhnya mampu menilai
risiko, bias, dan implikasi sosial dari teknologi Al.*

Dalam konteks penelitian ini, tingkat literasi Al mahasiswa yang relatif baik
kemungkinan dipengaruhi oleh kebijakan kurikulum di Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU) vyang telah
menyesuaikan perkembangan teknologi kesehatan modern. Adanya mata kuliah
non Blok Health Management and Professionalism yang membahas pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan kedokteran dan pelayanan kesehatan, termasuk
telemedicine, menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan literasi Al
mahasiswa. Melalui pembelajaran tersebut, mahasiswa tidak hanya memahami
penggunaan praktis teknologi, tetapi juga memperoleh landasan teoritis mengenai
cara kerja Al, validasi data, serta aspek etika dalam pemanfaatan teknologi digital
di bidang kedokteran.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tingkat plagiarisme karya ilmiah,
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori plagiarisme sedang yaitu
sebanyak 12 responden (70,6%). Tidak ditemukannya plagiarisme tingkat tinggi
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa telah memiliki kesadaran dasar
terhadap pentingnya integritas akademik dalam penulisan karya ilmiah. Temuan
ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia yang
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori plagiarisme
rendah hingga sedang, dengan bentuk yang paling sering ditemukan berupa
mosaic plagiarism atau kesalahan sitasi, bukan plagiarisme berat yang disengaja.®*

Rendahnya tingkat plagiarisme dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh
meningkatnya pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan Al secara etis dan

bertanggung jawab. Mahasiswa dengan literasi Al yang baik cenderung
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memanfaatkan Al sebagai alat bantu untuk memahami konsep, menyusun
kerangka tulisan, dan memperbaiki struktur bahasa tanpa menghilangkan
orisinalitas karya ilmiah. Penelitian terbaru menyebutkan bahwa pendidikan
literasi Al yang terintegrasi dengan nilai etika akademik berperan penting dalam
mencegah penyalahgunaan teknologi serta menekan praktik plagiarisme di
lingkungan pendidikan tinggi.***®

Kompleksitas tugas akademik yang lebih tinggi juga dikaitkan dengan
menurunnya kecenderungan plagiarisme, termasuk plagiarisme berbasis Al,
karena mahasiswa dituntut untuk mengintegrasikan pemahaman konseptual dan
pengalaman belajar secara mandiri.®” Kesadaran bahwa plagiarisme dapat
mencerminkan rendahnya integritas profesional di masa depan turut menjadi
faktor internal yang menurunkan kecenderungan mahasiswa untuk melakukan
plagiarisme.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberadaan kebijakan integritas
akademik yang kuat, penerapan honor code, serta pelatihan formal mengenai etika
akademik terbukti mampu menurunkan pelanggaran seperti plagiarisme di
berbagai institusi pendidikan tinggi.>® Selain itu, peningkatan literasi Al dan
adanya pedoman penggunaan teknologi membantu mahasiswa memahami batasan
penggunaan alat digital sehingga tidak terjerumus dalam pelanggaran akademik.*°
Analisis komparatif sebelum, selama, dan setelah pandemi juga menunjukkan
adanya tren penurunan plagiarisme seiring implementasi strategi integritas dan
pemeriksaan orisinalitas karya ilmiah di institusi pendidikan.** Pendekatan
edukatif yang menekankan teknik pencegahan plagiarisme dan pemahaman
terhadap konsekuensi akademik terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku
akademik yang jujur.*? Kombinasi kebijakan institusi, sistem deteksi plagiarisme,
serta budaya akademik yang kuat turut berperan dalam meminimalkan praktik
plagiarisme di pendidikan tinggi.*3

Di sisi lain, beberapa penelitian melaporkan bahwa tingkat plagiarisme dapat
meningkat akibat kemudahan akses sumber digital dan kebiasaan menyalin tanpa
pemahaman etika penulisan yang memadai.** Walaupun mahasiswa memahami

konsep plagiarisme secara teori, tidak semuanya mampu menghindarinya dalam
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praktik karena kurangnya pelatihan teknik sitasi dan parafrase yang benar.*
Tekanan akademik, keterbatasan waktu, serta ketersediaan konten digital instan
juga menjadi faktor yang dapat meningkatkan risiko plagiarisme.*°

Dalam konteks FK UMSU, rendahnya plagiarisme juga dipengaruhi oleh
kebijakan tegas terkait batas similarity index yang tidak boleh melebihi 30% pada
naskah skripsi’ Kewajiban uji plagiarisme serta pembelajaran metodologi dan
etika penelitian pada blok research membentuk kesadaran preventif mahasiswa
untuk menjaga orisinalitas karya ilmiah“’ Dengan adanya regulasi tersebut,
mahasiswa terdorong untuk melakukan parafrase yang tepat, mencantumkan sitasi
secara benar, serta memastikan validitas rujukan guna memenuhi standar
akademik yang telah ditetapkan.

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman menunjukkan nilai p = 0,000
(p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat literasi
Al dan plagiarisme karya ilmiah mahasiswa. Mahasiswa dengan literasi Al rendah
seluruhnya berada pada kategori plagiarisme sedang, yang menunjukkan bahwa
keterbatasan pemahaman mengenai batasan penggunaan Al dapat meningkatkan
risiko kesamaan teks akibat penggunaan sumber digital tanpa parafrase dan sitasi
yang tepat.*®

Pada kelompok literasi Al sedang, sebagian besar mahasiswa juga berada pada
kategori plagiarisme sedang, yang mengindikasikan bahwa pemahaman dasar saja
belum cukup tanpa diikuti kemampuan berpikir kritis dan penerapan etika
akademik secara konsisten.*® Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi Al tinggi
mayoritas berada pada kategori plagiarisme rendah dan tidak ditemukan
plagiarisme sedang maupun tinggi, yang menunjukkan bahwa pemahaman yang
matang mengenai keterbatasan Al dan etika akademik mendorong penggunaan Al
secara bertanggung jawab.® Temuan ini sejalan dengan konsep literasi Al yang
menekankan bahwa pemahaman teknis harus disertai kesadaran terhadap risiko
bias dan implikasi etis dalam membentuk perilaku akademik yang bertanggung
jawab.%1:52

Literasi Al yang tinggi tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi

juga membangun sikap kritis dalam memanfaatkan teknologi secara etis.Literasi
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Al mahasiswa ke dokteran dalam penelitian ini secara umum berada pada kategori
sedang dan belum sepenuhnya tinggi meskipun telah terdapat mata kuliah terkait.
Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman penggunaan
teknologi digital antar mahasiswa.>® Mahasiswa yang lebih terbiasa menggunakan
perangkat dan aplikasi berbasis teknologi cenderung memiliki pemahaman lebih
baik mengenai fungsi, manfaat, dan keterbatasan Al dalam konteks akademik.>3

Paparan pendidikan formal mengenai Al dan integritas akademik berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap risiko plagiarisme
serta mendorong penggunaan Al secara bertanggung jawab. Tekanan akademik
dan beban studi yang tinggi pada mahasiswa kedokteran dapat mendorong
penggunaan Al sebagai alat bantu penyelesaian tugas, yang apabila tidak
diimbangi dengan literasi Al yang memadai berpotensi meningkatkan risiko
plagiarisme** Lingkungan akademik dan kebijakan institusi terkait penggunaan
Al turut membentuk tingkat literasi mahasiswa, di mana budaya akademik yang
menekankan integritas ilmiah dan pedoman penggunaan Al yang jelas dapat
memperkuat pemahaman etis mahasiswa.*

Beberapa penelitian menunjukkan hasil berbeda, yaitu bahwa penggunaan Al
justru dapat meningkatkan risiko plagiarisme apabila tidak disertai regulasi dan
pemahaman etis yang memadai.>® Perbedaan temuan tersebut dapat disebabkan
oleh variasi definisi literasi Al, karakteristik responden, budaya akademik, serta
kebijakan institusi terkait penggunaan Al. Oleh karena itu, literasi Al perlu
dipahami sebagai konsep multidimensional yang mencakup aspek teknis, etika,
dan tanggung jawab akademik serta harus didukung oleh regulasi institusional
agar dapat berfungsi sebagai faktor protektif terhadap plagiarisme karya ilmiah.

Peningkatan pemahaman teoritis mahasiswa menjadi aspek penting dalam
menekan kecenderungan plagiarisme dan mendorong pemanfaatan Al secara etis
dalam penulisan karya ilmiah. Strategi pembelajaran berbasis deep learning
seperti problem-based learning (PBL) dan case-based learning (CBL) terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa kedokteran.%"8
Metode tersebut mendorong integrasi teori dengan konteks klinis sehingga

mengurangi ketergantungan pada penyalinan sumber atau keluaran Al secara
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langsung. Penguatan literasi informasi dan keterampilan berpikir kritis juga
berperan dalam meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa.’*®® Umpan
balik yang konstruktif serta refleksi rutin dalam proses pembelajaran terbukti
berkontribusi  signifikan terhadap peningkatan pemahaman teori dan
profesionalisme mahasiswa kedokteran. 612

Keterbatasan penelitian ini terletak pada kemungkinan bias jawaban kuesioner
karena tingkat kejujuran responden tidak dapat dipastikan sepenuhnya. Selain itu,
jumlah sampel yang relatif kecil membatasi generalisasi hasil penelitian terhadap
populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati dan tidak sepenuhnya mewakili kondisi populasi

secara keseluruhan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.
2.

Literasi Al paling banyak adalah literasi Al sedang (58.8%).

Plagiarisme karya ilmiah paling banyak adalah plagiarisme sedang
(70.6%).

Terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif dimana semakin tinggi
tingkat literasi Al seseorang maka semakin rendah tingkat plagiarisme
karya ilmiah Mahasiswa Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

5.3 Saran

1.

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan literasi Al secara mandiri
dengan tidak hanya memanfaatkan Al sebagai alat bantu teknis, tetapi juga
memahami batasan dan tanggung jawab akademik dalam penggunaannya.
Penelitian selanjutnya hendaknya dapat mengkaji variabel lain yang
berpotensi memengaruhi plagiarisme karya ilmiah, sebaiknya penelitian
nya menggunakan kuesioner Literasi Al di kedokteran agar hasilnya lebih
tepat.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode pengumpulan
data yang lebih beragam, tidak hanya mengandalkan kuesioner, tetapi juga
mengombinasikannya dengan wawancara mendalam atau observasi
langsung guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan
meminimalkan bias subjektivitas responden.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar dan beragam guna meningkatkan validitas eksternal serta
memperkuat temuan yang diperoleh sehingga dapat mewakili populasi
yang lebih besar.

33
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PENGARUH LITERASI ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al)

TERHADAP PLAGIARISME KARYA ILMIAH MAHASISWA
KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA
UTARA

Identitas Responden
Nama

Jenis kelamin :
Umur

Alamat

Kuesioner Literasi Al

Petunjuk pengisian kuisioner

a. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi Artificial
Intelligence (Al) pada mahasiswa kedokteran serta hubungannya
dengan kecenderungan plagiarisme dalam penyusunan karya ilmiah

b. Seluruh jawaban yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian akademik. Tidak ada
jawaban benar atau salah. Mohon isi sesuai dengan pandangan dan
pengalaman pribadi Anda.

c. Harap baca setiap pernyataan dengan seksama dan pilih jawaban yang
paling menggambarkan pendapat Anda.

d. Setiap pernyataan berikut menggunakan skala Likert, dengan pilihan
jawaban sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S @ Setuju
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e.

SS: Sangat Setuju

Kuesioner Pembelajaran Afektif

Motivasi Intrinsik

40

Beri tanda (v) pada kolom yang disediakan untuk jawaban yang dipilih.

No Pernyataan STS | TS SS
1 | Kecerdasan buatan relevan dengan kehidupan
sehari-hari saya (misalnya, pribadi, pekerjaan).
2 | Mempelajari Al menarik
3 | Mempelajari Al membuat kehidupan sehari-hari
saya lebih bermakna.
4 | Saya ingin mengetahui penemuan teknologi Al
baru.
Efikasi Diri
No Pernyataan STS | TS SS
1 | Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam
tugas-tugas yang berhubungan dengan Al.
2 | Saya yakin bahwa saya akan berhasil dalam
proyek-proyek yang berhubungan dengan Al.
3 | Saya yakin bahwa saya dapat menguasai
pengetahuan dan keterampilan Al.
4 | Saya yakin saya dapat memperoleh nilai baik
dalam penilaian yang berhubungan dengan Al.
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Keyakinan
No Pernyataan STS| TS SS
1 | Saya dapat memahami sumber daya/alat yang
berhubungan dengan Al.
2 | Saya merasa yakin bahwa saya akan berhasil
dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan Al.
Kuesioner Pembelajaran Perilaku
Komitmen Perilaku
No Pernyataan STS | TS SS
1 | Saya akan terus menggunakan Al di masa
mendatang.
2 | Saya akan terus memperbarui diri dengan
teknologi Al terbaru.
3 | Saya berencana untuk menghabiskan waktu
menjelajahi fitur-fitur baru aplikasi Al di masa
mendatang.
4 | Saya Dberpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang berkaitan dengan Al.
5. | Saya berdedikasi pada materi pembelajaran yang
berkaitan dengan Al.
Kolaborasi
No Pernyataan STS | TS SS
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1 | Saya sering mencoba menjelaskan materi
pembelajaran Al kepada teman sekelas atau
sahabat saya.

2 | Saya mencoba bekerja sama dengan teman
sekelas saya untuk menyelesaikan tugas dan
proyek pembelajaran Al.

3 | Saya sering menghabiskan waktu luang untuk

membahas Al dengan teman sekelas saya.

Kuesioner Pembelajaran Kognitif

Mengetahui dan memahami

No Pernyataan STS | TS SS
1 | Saya mengetahui Al dan mengingat definisi Al.
2 | Saya mengetahui cara menggunakan aplikasi Al
(misalnya, Siri, chatbot).
3. | Saya dapat membandingkan perbedaan antara
berbagai konsep Al (misalnya, pembelajaran
mendalam, pembelajaran mesin).
Menerapkan, mengevaluasi dan membuat
No Pernyataan STS| TS SS
1 | Saya dapat menggunakan aplikasi Al untuk
memecahkan masalah
2. | Saya dapat membuat solusi berbasis Al
(misalnya, chatbot, robotika) untuk memecahkan
masalah.
3. | Saya dapat mengevaluasi aplikasi dan konsep Al
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untuk berbagai situasi.

Kuesioner Pembelajaran Etika

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya memahami bagaimana penyalahgunaan Al

dapat mengakibatkan risiko besar bagi manusia.

Menurut saya sistem Al perlu menjalani
pengujian ketat untuk memastikannya berfungsi

seperti yang diharapkan.

Menurut saya pengguna bertanggung jawab
untuk mempertimbangkan desain Al dan proses

pengambilan keputusan.

Menurut saya sistem Al harus menguntungkan
semua orang, terlepas dari kemampuan fisik dan

jenis kelamin.

Menurut saya pengguna harus diberi tahu
mengenai tujuan sistem, cara kerjanya, dan

batasan apa yang mungkin diharapkan.

Manurut saya orang-orang harus bertanggung

jawab dalam menggunakan sistem Al.

Menurut saya sistem Al harus memenuhi standar

etika dan hukum.

Menurut saya Al dapat digunakan untuk

membantu orang yang kurang beruntung.
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Lampiran 2 Surat Ethical Clearance

UMSU

Vg ent | PRCOTE

KOMIS! ETIK PENELITIAN KESEHATAN

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTEE
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL"

No : 1730/KEPK/IFKUMSU/2025

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The Research protocol proposed by

Peneliti Utama - Nur Intan Khairani

Principal in investigator

Nama Insttusi Kedokleran ammadiyah Sumal
Name of the Instutution Faamy of Medicien Umvarstty of Muhammadiyah Sumatera Utara

Dengan Judul

Tittle

YANALISIS PENGARUH LITERAS! ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al) TERHADAP PLAGIARISME KARYA ILMIAH MAHASISWA
KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA"

“ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE LITERACY ON PLAGIARISM IN SCIENTIFIC WORKS OF
MEDICAL STUDENTS AT THE UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA"

Dinyatakan layak etk sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Niai limiah
3) Pemerataan Beban dan Manfaar 4) Resiko, 5) Bujukan / Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan

7)F juan Setelah Pe
setiap standar.

Assesment and Benefits, 4)Risks, 5)Pe
CIOMS Guadelines. This is as indicated by the fulfiiment of lhe rndlcafor of each standard

Pemyataan Laik Etik ini beriaku selama kurun waktu tanggal 31 Oktober 2025 sampai dengan tanggal 31 Oktober 2026
The declaration of ethics applies during the periode Oktober 31,2025 until Oktober.
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yang menvjuk pada Pedeman CIOMS 2016 Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator

Declated tobo athicly approprie inaccordanc (o 7 (sove) WHO 2011 Standerds 1)Soce Vakes,2)Sconfc Vees 9Equiable
/ ty and Privacy,and 7)informed Consent,refering to the 2016
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Lampiran 3 Surat 1zin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNI‘VERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

‘Terakreditas! Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PT/AK PpyPTN2024
m.mmmmummw‘rm(mmzmu,rmm.':(mi - 7363488 :
®
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Lampiran 1 Surat Keterangan Selesai Penelitian

U

S MUHA
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Lampiran 5 Hasil SPSS
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JENIS KELAMIN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LK 4 23.5 23.5 23.5
PR 13 76.5 76.5 100.0
Total 17 100.0 100.0
ANGKATAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 17 100.0 100.0 100.0
LITERASI Al
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 4 23.5 5.9 5.9
Sedang 8 47.1 58.8 64.7
Tinggi 5 29.4 35.3 100.0
Total 17 100.0 100.0
PLAGIARISME
Statistics
Turnitin
N Valid 17
Missing 1
Mean 22.06
Median 23.00
Minimum 7
Maximum 30
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Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PLAGIARISME 17 30 22.06 6.256
LITERASI Al 17 30.40 100.00 73.5853 14.93831
Valid N (listwise) 17

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Statistic df Sig.

Literasi Al .237 17 .012 .819 17 .004
_Plagiarisme .410 17 .000 .611 17 .000

a. Lilliefors Significance Correction

LA * SAM Crosstabulation

Plagiarism
rendah sedang Tinggi Total

Literasi Rendah Count 0 4 0 4
Al % within Literasi Al 0.0% 100.0% 0.0% 100.0%
% within Plagiarism 0.0% 36.4% 0.0% 23.5%

% of Total 0.0% 23.5% 0.0% 23.5%

Sedang Count 1 7 0 8

% within Literasi Al 12.5% 87.5% 0.0% 100.0%

% within Plagiarism 16.7% 63.6% 0.0% 47.1%

% of Total 5.9% 41.2% 0.0% 47.1%

Tinggi Count 5 0 0 5

% within Literasi Al 100.0% 0.0% 0.0% 100.0%

% within Plagiarism 83.3% 0.0% 0.0% 29.4%

% of Total 29.4% 0.0% 0.0% 29.4%

Total Count 6 11 0 17
% within Literasi Al 35.3% 64.7% 0.0% 100.0%

% within Plagiarism 100.0% 100.0% 0.0% 100.0%

% of Total 35.3% 64.7% 0.0% 100.0%
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Correlations

LA SAM
Spearman's rho Literasi Correlation Coefficient 1.000 -.799™
Al Sig. (2-tailed) ) .000
N 17 17
Plagiari Correlation Coefficient -.799" 1.000
sme Sig. (2-tailed) .000
N 17 17

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6 Artikel

ANALISIS PENGARUH LITERASI ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al)
TERHADAP PLAGIARISME KARYA ILMIAH MAHASISWA
KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATRA UTARA

Nur Intan Khairani!, Ratih Yulistika Utami?
L2pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Penulis Koresponden : intankhairani284@gmail.com@gmail.com

ABSTRAK

Pendahuluan: Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah. Namun, pemanfaatan Al tanpa pemahaman yang
memadai terkait etika akademik dapat meningkatkan risiko terjadinya plagiarisme. Literasi Al yang
baik diharapkan mampu menjadi faktor protektif dalam mencegah perilaku plagiarisme, khususnya
pada mahasiswa kedokteran yang dituntut menjunjung tinggi integritas akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi Artificial Intelligence terhadap plagiarisme karya
ilmiah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik dan
metode cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 17 mahasiswa angkatan 2021 Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang dipilih menggunakan teknik simple
random sampling. Data literasi Al diperoleh melalui kuesioner Al Literacy Questionnaire (AILQ),
sedangkan data plagiarisme karya ilmiah diperoleh dari hasil uji kemiripan (similarity index).
Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 0,05.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat literasi Al
sedang (58,8%) dan tingkat plagiarisme karya ilmiah sedang (70,6%). Analisis hubungan antara
literasi Al dan plagiarisme karya ilmiah menunjukkan adanya pengaruh yang bermakna secara
statistik dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Semakin rendah tingkat literasi Al, semakin tinggi
kecenderungan terjadinya plagiarisme karya ilmiah. Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang
signifikan antara literasi Artificial Intelligence terhadap plagiarisme karya ilmiah pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peningkatan literasi Al yang
disertai pemahaman etika akademik diperlukan untuk menekan risiko plagiarisme dalam penulisan
karya ilmiah.

Kata kunci: Literasi Artificial Intelligence, Plagiarisme, Karya llmiah, Mahasiswa Kedokteran.
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ANALYSIS OF THE EFFECT OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al)
LITERACY ON PLAGIARISM IN SCIENTIFIC WORKS BY MEDICAL
STUDENTS AT MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF NORTH SUMATRA

Nur Intan Khairani®, Ratih Yulistika Utami?
12Medical Education, Faculty of Medicine and Health Sciences, University of
Muhammadiyah North Sumatra

Corresponding author: intankhairani284@gmail.com

ABSTRACT

Background: The development of Artificial Intelligence (Al) technology has provided significant
convenience for students in writing scientific papers. However, the use of Al without adequate
understanding of academic ethics may increase the risk of plagiarism. Good Al literacy is expected
to serve as a protective factor in preventing plagiarism, particularly among medical students who
are required to uphold high standards of academic integrity. This study aimed to analyze the effect
of Artificial Intelligence literacy on plagiarism in scientific writing among students of the Faculty
of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Methods: This study employed a
quantitative design with a descriptive-analytic approach using a cross-sectional method. The
sample consisted of 17 students from the 2021 cohort of the Faculty of Medicine, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, selected through simple random sampling. Al literacy data were
collected using the Al Literacy Questionnaire (AILQ), while plagiarism data were obtained from
similarity index results. Data analysis was performed using the Spearman correlation test with a
significance level of 0.05. Results: The results showed that the majority of respondents had a
moderate level of Al literacy (58.8%) and a moderate level of plagiarism in scientific writing
(70.6%). Statistical analysis revealed a significant association between Al literacy and plagiarism
in scientific writing, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). Lower levels of Al literacy were associated
with a higher tendency toward plagiarism. Conclusion: There is a significant effect of Artificial
Intelligence literacy on plagiarism in scientific writing among students of the Faculty of Medicine,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Enhancing Al literacy accompanied by a proper
understanding of academic ethics is necessary to reduce the risk of plagiarism in scientific writing.

Keywords: Artificial Intelligence Literacy, Plagiarism, Scientific Writing, Medical Students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) telah
memberikan dampak signifikan dalam
dunia pendidikan tinggi, khususnya dalam
kegiatan penulisan karya ilmiah. Berbagai
aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT,
QuillBot, Grammarly, dan lainnya Kini
banyak dimanfaatkan oleh mahasiswa

untuk  membantu  merumuskan ide,
memperbaiki tata bahasa, serta melakukan
parafrase  secara instan. Kehadiran

teknologi ini di satu sisi meningkatkan
efisiensi dalam proses penulisan, namun di
sisi lain memunculkan dilema etika terkait
keaslian karya dan potensi terjadinya
plagiarisme.!

Teknologi Al memiliki beberapa jenis
berdasarkan fungsi dan cara Kkerjanya,
antara lain: Natural Language Processing
(NLP) yang memungkinkan pemrosesan
dan generasi teks seperti pada ChatGPT;
Machine Learning (ML) yang digunakan
untuk mempelajari pola data dalam prediksi
dan Klasifikasi; Expert Systems yang
memberikan rekomendasi berbasis data dan
aturan; serta Generative Al yang dapat
menghasilkan konten baru seperti teks,
gambar, dan suara-

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
pendidikan tinggi cukup tinggi dan
berdampak pada peningkatan produktivitas

akademik.3# Penelitian lain
mengungkapkan bahwa mayoritas
mahasiswa menggunakan Al  untuk
membantu  penulisan  karya ilmiah,
meskipun masih terdapat kebingungan
mengenai batasan etis dalam
penggunaannya.® Di sisi lain, ada pula
temuan yang  menyatakan  bahwa

ketergantungan berlebihan terhadap Al
dapat menyebabkan penurunan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa®

Plagiarisme merupakan salah satu
pelanggaran etika akademik yang sering
terjadi di kalangan mahasiswa, termasuk
mahasiswa kedokteran. Meskipun
pemahaman mengenai integritas akademik
telah  diberikan sejak awal masa

perkuliahan, praktik plagiarisme tetap
menjadi tantangan tersendiri, khususnya
dalam penulisan karya ilmiah.” Di FK
UMSU, integritas akademik dan
plagiarisme sudah diajarkan pada blok riset
dan mata kuliah bioetik. Selain itu, terdapat
peraturan akademik terkait plagiarisme
pada tugas ilmiah dan skripsi. Studi di
Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
mengetahui bahwa plagiarisme adalah
tindakan yang salah, banyak dari mereka
masih  mengalami  kesulitan  dalam
menerapkan teknik penulisan yang benar,
seperti parafrase dan sitasi.’

Penggunaan Al secara berlebihan
dalam  penulisan  akademik  dapat
melemahkan kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif mahasiswa. Ketergantungan
pada Al untuk menghasilkan ide dan konten
mengakibatkan pengurangan keterlibatan
aktif dalam proses refleksi dan analisis.
Sebagai contoh, penelitian kualitatif pada
mahasiswa  sarjana  di Indonesia
menemukan bahwa ketergantungan Al
menghambat  Kkreativitas, = menurunkan
keaslian karya, hingga memperlambat
perkembangan  keterampilan  berpikir
kritis.®

Selain  itu, studi menggunakan
kerangka I-PACE melaporkan bahwa
penggunaan Al secara bermasalah terkait
dengan peningkatan rasa malas, penyebaran
informasi keliru, berkurangnya kreativitas,
serta menurunnya kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah.®°® Kedua penelitian ini
menyoroti bahwa meskipun Al
mempermudah  penulisan, ia  juga
berpotensi membuat pengguna kehilangan
kesempatan berlatih berpikir mandiri dan
analitis.

Sejumlah risiko lain yang tidak kalah
serius adalah munculnya halusinasi Al,
yaitu sistem menghasilkan referensi atau
data akademik yang salah atau bahkan
fiktif. Misalnya, sekitar 47 % referensi yang
dihasilkan oleh ChatGPT ternyata tidak ada
atau keliru, sementara 46 % lainnya hanya
sebagian benar.2 Hal ini menimbulkan
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bahaya kredibilitas dalam karya ilmiah,
karena  penulis bisa tanpa sadar
mencantumkan sumber yang salah. Selain
itu, manusia cenderung  mengalami
automation bias, yakni mereka terlalu
mempercayai output Al dan mengabaikan
verifikasi data mandiri.°

Selain faktor internal seperti motivasi
dan manajemen waktu, berbagai penelitian
juga menunjukkan bahwa plagiarisme di
kalangan mahasiswa dapat dipicu oleh
minimnya pemahaman terhadap etika
akademik, tekanan akademik yang tinggi,
serta rendahnya literasi informasi dan
digital. Dalam studi kasus di lingkungan
universitas, ditemukan bahwa akses
informasi yang semakin mudabh tidak selalu
diiringi dengan peningkatan kesadaran
terhadap pentingnya orisinalitas. Budaya
akademik  yang  permisif  terhadap
plagiarisme, lemahnya pengawasan, dan
kurangnya edukasi teknis mengenai
penulisan ilmiah turut memperburuk situasi
ini.14

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitik, yang bertujuan untuk
HASIL PENELITIAN
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menggambarkan  serta  menganalisis
hubungan antara tingkat literasi Artificial
Intelligence (Al) dengan kecenderungan
plagiarisme dalam penulisan karya ilmiah
mahasiswa. Desain yang digunakan adalah
cross-sectional study, yaitu pengumpulan
data dilakukan dalam satu periode waktu
tertentu tanpa adanya intervensi terhadap
variabel yang diteliti.

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU)
yang beralamat di JI. Gedung Arca No 53
Medan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan
2021 Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)
yang pernah atau sedang menyusun skripsi.
Jumlah populasi diketahui sebanyak 270
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling.
Jumlah sampel minimum yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 17 responden.
Data yang digunakan merupakan data
primer yang dikumpulkan secara langsung
dari responden. Software yang digunakan
untuk analisis adalah SPSS versi 26 atau R
Studio.

Tabel 1. Tabel Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Karakteristik Demografi Jumlah (n) Persentase(%0)
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 23.5%
Perempuan 13 76.5
Tahun Angkatan
2021 17 100%
Total 17 100%
Literasi Al Jumlah (n) Persentase(%o)
Rendah 1 5.9%
Sedang 10 58.8%
Tinggi 6 35.3%
Total 17 100%
Plagiarisme Jumlah (n) Persentase(%o)
Rendah 5 29.4%
Sedang 12 70.6%
Tinggi 0 0.0%
Total 17 100%
Penelitian ini dilakukan pada 17 random sampling dari mahasiswa angkatan

responden yang dipilih secara simple

2021 Fakultas Kedokteran Universitas
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Muhammadiyah Sumatera Utara. Dari 17
responden berjenis kelamin perempuan
terbanyak yaitu sebanyak 13 orang (76.5).
Berdasarkan tahun angkatan semua
responden merupakan angkatan 2021
sebanyak 17 orang (100%). Literasi Al
ditemukan pada literasi Al rendah sebanyak

54

1 orang (5.9%), sedang sebanyak 10 orang
(58.8%) dan tinggi sebanyak 6 orang
(35.3%). Plagiarisme karya ilmiah
ditemukan plagiat rendah sebanyak 5 orang
(29.4%), sedang sebanyak 12 orang
(70.6%) dan tinggi tidak ada (0.0%).

Tabel 2. Pengaruh Literasi Al Terhadap Plagiarisme Karya limiah

Plagiarisme Karya llmiah

No Literai Al . P r
Rendah Sedang Tinggi value value
Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(n) (%) (n) (%) (n) (%)
1. Rendah 0 0.0% 4 23.5% 0 0.0%
2. Sedang 1 5.9% 7 41.2% 0 0.0% 0,000 0.799
3. Tinggi 5  29.4% 0 0.0% 0 0.0%
sedang, Vaitu sebanyak 10 responden
Pengaruh  Literasi  rendah  dengan (58,8%). Mahasiswa dengan tingkat literasi
plagiarisme rendah tidak ada (0.0%), Al tinggi berjumlah 6 responden (35,3%),

literasi rendah dengan plagiarisme sedang
sebanyak 1 orang (5.9%), literasi rendah
dengan plagiarisme tinggi sebanyak 5
orang (29.4%), literasi sedang dengan
plagiarisme rendah sebanyak 4 orang
(23.5%), literasi sedang dengan plagiarisme
sedang sebanyak 7 orang (41.2%), literasi
sedang dengan plagiarisme tinggi tidak ada
(0.0%), literasi tinggi dengan plagiarisme
rendah, sedang dan tinggi tidak ada (0.0%).
Ditemukan adanya pengaruh antara literasi
Al terhadap plagiarisme karya ilmiah
Mahasiswa Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
nilai p=0.000, yang di uji menggunakan uji
korelasi spearman. Nilai koefisien korelasi
(r) = -0,799. Hal ini menunjukkan bahwa
arah hubungan negatif. Artinya, semakin
tinggi tingkat literasi Al, semakin rendah
tingkat plagiarisme karya ilmiah, dan
sebaliknya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
terhadap 17 responden, sebagian besar
mahasiswa memiliki  tingkat literasi
Artificial Intelligence (Al) pada kategori

sedangkan literasi Al rendah hanya
ditemukan pada 1 responden (5,9%).
Berdasarkan hasil analisis, mayoritas

mahasiswa menunjukkan tingkat literasi
Artificial Intelligence (Al) yang sudah
berada pada level moderat dan tinggi.
Kecenderungan ini menunjukkan adanya
keselarasan dengan penelitian sebelumnya
yang mengungkapkan bahwa mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi umumnya
memiliki pemahaman teknologi yang baik
seiring dengan meningkatnya integrasi
sistem cerdas dalam kurikulum akademik.?
dan juga didukung oleh studi terdahulu
yang menyatakan bahwa paparan teknologi
harian secara signifikan telah membangun
kesadaran kritis dan kemampuan fungsional
mahasiswa terhadap kecerdasan buatan,
sehingga meminimalisir jumlah individu
dengan literasi rendah.”* Hal ini
membuktikan bahwa mahasiswa saat ini
telah mampu memanfaatkan alat berbasis
Al seperti mesin penerjemah, asisten
virtual, maupun alat analisis data sebagai
bagian dari efisiensi pembelajaran di era
digital.'* Sebaliknya, penelitian yang
menyatakan bahwa mahasiswa di berbagai
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perguruan tinggi telah mulai mengenal dan
memanfaatkan Al dalam proses
pembelajaran, namun pemahaman terhadap
aspek etika dan batasan penggunaan Al
masih memerlukan penguatan.’®> Beberapa
studi juga menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa cukup familiar menggunakan
Al untuk menyelesaikan tugas akademik,
pemahaman mereka terhadap konsep dasar
Al, evaluasi kritis terhadap output Al, serta
implikasi  etis penggunaannya masih
tergolong rendah, terutama pada mahasiswa
non-teknik  yang tidak memperoleh
pembelajaran Al secara terstruktur.*®
Rendahnya literasi Al ini umumnya
disebabkan oleh kurangnya integrasi materi
Al dan etika penggunaan Al dalam
kurikulum pembelajaran formal, sehingga
mahasiswa lebih banyak mengandalkan
pengalaman penggunaan praktis tanpa
didukung pemahaman teoritis yang
memadai.l’  Selain  itu, keterbatasan
pelatihan dan dukungan institusional dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis serta kesadaran etis terhadap
penggunaan Al turut berkontribusi terhadap
rendahnya literasi Al mahasiswa, yang pada
akhirnya membatasi kemampuan mereka
dalam menilai risiko, bias, dan implikasi
sosial dari teknologi Al.'8 Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tingkat literasi Al
mahasiswa berada pada kategori yang
tinggi. Pencapaian ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh kebijakan kurikulum di

Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (FK
UMSU) vyang telah  mengadaptasi
perkembangan teknologi kesehatan

modern. Salah satu faktor kunci adalah
adanya mata kuliah non Blok Health
Management and Professionalism yang
menjelaskan tentang Pemanfaatan
teknologi pada pendidikan kedokteran dan
pelayanan kesehatan, serta telemedicine.
Metode yang membekali mahasiswa
dengan pemahaman mendalam mengenai
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan
dalam praktik medis. Melalui mata kuliah
tersebut, mahasiswa tidak hanya terpapar
pada penggunaan praktis, tetapi juga
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diberikan landasan teoritis mengenai cara
kerja, validasi data, hingga aspek etika
penggunaan teknologi digital di dunia
kedokteran.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
terhadap tingkat plagiarisme karya ilmiah,
sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori  plagiarisme  sedang, vaitu
sebanyak 12 responden (70,6%). Meskipun
sebagian besar mahasiswa belum mencapai
kategori  plagiarisme  rendah, tidak
ditemukannya plagiarisme tingkat tinggi
mengindikasikan bahwa secara umum
mahasiswa telah memiliki kesadaran dasar
terhadap integritas akademik dalam
penulisan karya ilmiah. Temuan ini sejalan
dengan  penelitian pada mahasiswa
perguruan tinggi di Indonesia yang
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat plagiarisme rendah hingga
sedang, dengan bentuk plagiarisme yang
paling sering ditemukan berupa mosaic
plagiarism dan penggunaan sumber tanpa
sitasi yang tepat, bukan plagiarisme berat
atau disengaja.®

Namun, penelitian lain
melaporkan bahwa pada beberapa populasi
mahasiswa, tingkat plagiarisme akademik
dapat menunjukkan prevalensi yang lebih
tinggi, terutama  dipengaruhi  oleh
kemudahan akses sumber digital dan
kebiasaan menyalin tanpa pemahaman etika
penulisan yang memadai®® Penelitian
internasional juga menunjukkan bahwa
meskipun sebagian mahasiswa memahami
konsep plagiarisme secara teoritis, banyak
di antaranya tidak mampu mengenali atau
menghindari plagiarisme dalam praktik,
yang disebabkan oleh kurangnya pelatihan
formal mengenai teknik sitasi dan parafrase
yang benar serta rendahnya kesadaran
terhadap konsekuensi akademik dari
plagiarisme.?! Faktor lain yang
berkontribusi terhadap tingginya tingkat
plagiarisme meliputi tekanan akademik
untuk memperoleh nilai tinggi, keterbatasan
waktu, serta ketersediaan konten digital
yang mempermudah tindakan plagiarisme
tanpa deteksi yang optimal.?? Meskipun
kemudahan akses sumber digital dan
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penggunaan Al berpotensi meningkatkan
risiko plagiarisme, dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
lebih  berhati-hati  dalam  menjaga
orisinalitas karya akademiknya. Hal ini
didorong oleh adanya kebijakan ketat di
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (FK
UMSU) terkait integritas akademik, di
mana terdapat aturan tegas bahwa ambang
batas kesamaan (similarity index) pada
naskah skripsi tidak boleh melampaui 30%.
Selain  itu, adanya kuliah tentang
metodologi penelitian dan etika penelitian
pada blok research.?®> Adanya regulasi
institusional  yang  mewajibkan  uji
plagiarisme tersebut menciptakan
kesadaran preventif di kalangan mahasiswa
untuk menghindari tindakan menyalin
tanpa sitasi yang benar. Kebijakan ini
secara efektif menekan dampak negatif dari
tekanan akademik dan ketersediaan konten
digital yang instan. Dengan demikian,
meskipun penggunaan teknologi Al sangat
masif, mahasiswa FK UMSU didorong
untuk  tetap  mengedepankan  etika
penulisan, melakukan teknik parafrase yang
tepat, dan memastikan validitas rujukan
guna memenuhi standar kelulusan karya
tulis ilmiah yang telah ditetapkan.

Hasil analisis bivariat menggunakan
uji Spearman menunjukkan nilai p-value =
0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya
hubungan yang bermakna antara tingkat
literasi Artificial Intelligence (Al) dengan
plagiarisme karya ilmiah mahasiswa. Pada
kelompok mahasiswa dengan literasi Al
rendah, seluruh responden berada pada
kategori plagiarisme sedang, dan tidak
ditemukan plagiarisme rendah maupun
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa
rendahnya literasi Al dapat menyebabkan
mahasiswa belum memahami batasan
penggunaan Al dalam penulisan ilmiah,
sehingga meningkatkan risiko kesamaan
teks akibat penggunaan sumber digital
tanpa parafrase dan sitasi yang tepat.*

Pada kelompok literasi Al sedang,
sebagian besar responden juga berada pada
kategori plagiarisme sedang. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
telah memiliki pemahaman dasar mengenai
Al, kemampuan berpikir kritis dan
penerapan  etika  akademik  dalam
penggunaan Al masih belum optimal.
Mahasiswa pada tingkat literasi ini
cenderung menggunakan Al sebagai alat
bantu penulisan tanpa evaluasi menyeluruh
terhadap orisinalitas dan  kesesuaian
akademik hasil yang dihasilkan.?
Sebaliknya, pada kelompok literasi Al
tinggi, sebagian besar mahasiswa berada
pada kategori plagiarisme rendah dan tidak
ditemukan plagiarisme sedang maupun
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan literasi Al yang baik
memiliki pemahaman yang lebih matang
mengenai  keterbatasan ~ Al,  risiko
plagiarisme, serta pentingnya etika
akademik. Mahasiswa dalam kelompok ini
cenderung memanfaatkan Al secara
bertanggung  jawab,  seperti  untuk
pengembangan ide, penyusunan struktur
tulisan, atau perbaikan bahasa, tanpa
menyalin hasil secara langsung.?® Temuan
ini sejalan dengan konsep literasi Al yang
menekankan bahwa pemahaman terhadap
cara kerja Al, risiko bias, serta implikasi
etika berperan penting dalam membentuk
perilaku akademik yang bertanggung
jawab. Literasi Al yang tinggi tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis, tetapi
juga membangun sikap kritis dan etis dalam
pemanfaatan teknologi, sehingga dapat
menekan praktik plagiarisme.?"2
Namun, terdapat pula penelitian
yang menunjukkan hasil berbeda, di mana
penggunaan teknologi dan Al justru dapat
meningkatkan risiko plagiarisme apabila
tidak disertai pemahaman etika dan regulasi
institusional yang memadai.?® Perbedaan
hasil ini dapat disebabkan oleh variasi
definisi dan pengukuran literasi Al,
karakteristik responden, budaya akademik,
serta kebijakan institusi terkait penggunaan
Al. Oleh karena itu, literasi Al perlu
dipahami sebagai konsep multidimensional
yang mencakup aspek teknis, etika, dan
tanggung jawab akademik, serta harus
didukung oleh pengawasan dan regulasi
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institusi agar mampu berfungsi sebagai
faktor protektif terhadap plagiarisme karya
ilmiah.

Keterbatasan penelitian ini  hasil

jawaban kuesioner mahasiswa bisa bias
karena tidak bisa dipastikan kejujuranya
untuk penelitian selanjutanya sebaiknya
penelitian nya menggunakan Kkuesioner
Literasi Al di kedokteran agar hasilnya
lebih tepat.

KESIMPULAN

1.

2.

Literasi Al paling banyak adalah
literasi Al sedang (58.8%).
Plagiarisme karya ilmiah paling
banyak adalah plagiarisme sedang
(70.6%).

Terdapat pengaruh yang signifikan
dan negatif dimana semakin tinggi
tingkat literasi Al seseorang maka
semakin rendah tingkat plagiarisme
karya ilmiah Mahasiswa Kedokteran
Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

SARAN

1.

Mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan literasi Al secara
mandiri  dengan tidak hanya
memanfaatkan Al sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga memahami batasan
dan tanggung jawab akademik dalam
penggunaannya.

Penelitian selanjutnya hendaknya
dapat mengkaji variabel lain yang
berpotensi memengaruhi plagiarisme
karya ilmiah, sebaiknya penelitian
nya menggunakan kuesioner Literasi
Al di kedokteran agar hasilnya lebih
tepat.
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